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ABSTRAK 
Jumlah penduduk yang cenderung mengalami peningkatan setiap tahunnya menyebabkan kegiatan 

ekonomi baik produksi maupun konsumsi penduduk juga akan semakin meningkat, sehingga 

volume sampah yang disebabkan juga semakin meningkat. Desa Punggul sebagai desa 

percontohan layak untuk menjadi contoh dalam pengelolaan sampah melalui bank sampah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan, jumlah anggota keluarga 

dan partisipasi terhadap pendapatan anggota Bank Sampah Mandiri (BSM) Di Desa Punggul, 

Kecamatan Abiansemal, Kabupaten Badung. Penelitian ini menggunakan jenis data primer. 

Pengumpulan data melalui wawancara, kuesioner dan observasi. Teknik analisis data 

menggunakan teknik analisis regresi linear berganda. Menurut analisis yang ditemukan bahwa 1) 

Tingkat pendidikan, jumlah anggota keluarga dan partisipasi secara simultan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap pendapatan anggota BSM Desa Punggul, Kecamatan Abiansemal, 

Kabupaten Badung, 2) Tingkat pendidikan, jumlah anggota keluarga dan partisipasi secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap anggota BSM Desa Punggul, Kecamatan Abiansemal, 

Kabupaten Badung. 

Kata Kunci: Bank Sampah, Tingkat Pendidikan, Jumlah Anggota Keluarga,  

 Partisipasi. Pendapatan 

 

ABSTRACT 

The population that grows is increasing every year which causes economic growth of both the 

population and the population to also increase, so that the volume of waste caused also increases. 

Punggul Village as a pilot village deserves to be an example in waste management through a 

waste bank. This study aims to see the effect of education level, number of family members and 

participation of members of the Mandiri Waste Bank (BSM) in Punggul Village, Abiansemal 

District, Badung Regency.This research uses primary data. Collecting data through interviews, 

questionnaires and observations. The data analysis technique used multiple linear regression 

analysis techniques. According to the analysis found that 1) Education level, number of family 

members and participation simultaneously have a positive and significant effect on BSM members 
in Punggul Village, Abiansemal District, Badung Regency, 2) Education level, number of family 

members and participation partially have a positive and significant effect on members of BSM 

Punggul Village, Abiansemal District, Badung Regency. 
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PENDAHULUAN 
 Pertumbuhan ekonomi yang pesat adalah fenomena penting yang dialami oleh 

negara-negara di dunia baru semenjak dua abad terakhir ini. Dengan pertumbuhan ini 

terlihat dunia mengalami perubahan yang sangat nyata selama periode tersebut 

dibandingkan dengan sebelumnya (Kembar 2013). Dunia saat ini mengalami 

perkembangan jumlah penduduk yang begitu pesat berdampak kepada permasalahan 

sosial, ekonomi, dan lingkungan. Jumlah penduduk yang cenderung mengalami 

peningkatan setiap tahunnya menyebabkan kegiatan ekonomi baik produksi maupun 

konsumsi penduduk juga akan semakin meningkat, sehingga polusi dan pencemaran 

lingkungan yang disebabkan juga semakin meningkat. Sampah merupakan salah satu 

penyebab masalah lingkungan. Banyaknya sampah yang dibiarkan begitu saja berserakan 

dapat menimbulkan banyak masalah, terutama bagi lingkungan. Menurut MKU UNNES, 

2010:18 (dalam Anisatul 2016) beberapa hal pokok yang menyebabkan timbulnya 

masalah lingkungan antara lain adalah tingginya tingkat pertumbuhan penduduk, 

meningkatnya kualitas dan kuantitas limbah, adanya pencemaran lintas negara. 

 Costanza (dalam Kurniawan 2018) berpendapat bahwa mengejar pertumbuhan 

ekonomi di negara-negara berkembang mengarah pada eksploitasi alam yang tidak 

bertanggung jawab dan sumber daya lingkungan. Menurut Todaro, 2000:46 (dalam 

Pramitha, 2009) bahwa pertumbuhan ekonomi disuatu daerah sangat dipengaruhi oleh 

kuantitas dan kualitas sumberdaya yang tersedia, seperti sumberdaya alam maupun 

sumberdaya manusia sumberdaya manusia tidak hanya jumlah penduduk dan tingkat 

pendidikannya, namun juga pandangan hidup mereka, tingkat kebudayaan, sikap atau 

penilaian mereka terhadap pekerjaan dan besar kecilnya keinginan untuk memperbaiki 

diri secara kreatif dan otonom. Secara historis, pembangunan ekonomi yang dilakukan 

oleh manusia telah menimbulkan banyak dampak negatif pada lingkungan (Laila Nisful, 

2017). Dengan adanya hal tersebut tentu akan sangat membahayakan bagi kelangsungan 

pembangunan berkelanjutan khususnya di Indonesia. 

Zakiah (dalam Ary 2017) menyatakan keberhasilan pembangunan suatu bangsa 

antara lain ditentukan oleh adanya kesadaran dan kemampuan masyarakat untuk 

berpartisipasi didalamnya, karena pembangunan merupakan suatu upaya secara sadar dan 

terencana untuk memperbaiki kesejahteraan atau kualitas hidup manusia. Emil Salim 

(dalam Anonim 1992), menyatakan bahwa konsep pembangunan berkelanjutan memiliki 

arti bahwa dalam setiap kegiatan pembangunan harus mempertimbangkan aspek 

lingungan. Pembangunan berkelanjutan dapat didukung oleh berbagai kegiatan salah 

satunya dengan program bank sampah. Program bank sampah dapat mengurangi 

pencemaran lingkungan dan bernilai ekonomis.  
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 Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 mengatur tentang pengelolaan sampah 

memiliki maksud bahwa pengelolaan sampah bertujuan untuk meningkatkan kesehatan 

masyarakat dan kualitas lingkungan serta menjadikan sampah sebagai sumber daya. Serta 

dengan adanya Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Republik Indonesia Nomor 

13 Tahun 2012 tentang Pedoman Pelaksanaan Reduce, Reuse, dan Recycle melalui bank 

sampah. Bank sampah mampu bekerja, menampung, memilah, dan menyalurkan sampah 

bernilai ekonomi sehingga masyarakat mendapatkan keuntungan ekonomi dari 

pengumpulan sampah. Sampah akan memiliki nilai ekonomis apabila berada dalam 

jumlah mencukupi untuk diperdagangkan. Disinilah dapat dilihat pentingnya bank 

sampah sebagai sarana bagi masyarakat untuk menabung, meningkatkan sosial ekonomi, 

untuk medapatakan pendapatan tambahan sekaligus memberdayakan masyarakat dalam 

pengelolaan sampah.  

Provinsi Bali merupakan tujuan wisata dunia yang sudah terkenal di seluruh 

mancanegara. Banyaknya wisatawan yang berkunjung ke Bali menyebabkan aktivitas 

masyarakat meningkat sehingga tidak menutup kemungkin bertambahnya volume sampah 

di Provinsi Bali khususnya di Kabupaten Badung karena Kabupaten Badung adalah pusat 

dari pariwisata Bali. Sampah harus ditanggulangi dengan baik agar sektor pariwisata di 

Kabupaten Badung bisa terus berjalan dengan baik dan menjadikan pariwisata 

berkelanjutan.  

Tabel 1 Jumlah Produksi Sampah dan Jumlah Penduduk di Kabupaten Badung 

(2015-2019) 

No. Tahun Jumlah Penduduk 
Produksi Sampah 

Ton/Hr M3/Hr 

2 2015 617.406 432,18 2.160,9 

3 2016 632.471 442,73 2.213,6 

4 2017 647.903 453,53 2.267,7 

5 2018 663.712 464,60 2.323,0 

6 2019 679.906 475,93 2.379,7 

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kabupaten Badung, 2020 

 Pada tabel 1 setiap tahun jumlah penduduk bertambah begitu juga dengan produksi 

sampah meningkat setiap tahun ini berarti jumlah penduduk berbanding lurus dengan 

produksi sampah di Kabupaten Badung. Dalam kehidupan sehari-hari, manusia tidak 

akan terlepas dari kebutuhan hidup yang pada akhirnya sisa dari kebutuhan ini 

meninggalkan sampah (Rimi, 2019). Sumber utama sampah padat adalah tempat tinggal, 

perusahaan komersial, lembaga, dan kegiatan industri dan pertanian (Mehe, 2017). 
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Sampah bisa menimbulkan hal yang negative oleh karenanya sampah harus ditanggulangi 

dengan optimal. Pesatnya kemajuan ekonomi mendorong semakin tingginya aktivitas 

masyarakat dalam hal produksi dan konsumsi sehingga pencemaran lingkungan seperti 

polusi dan sampah non organik juga semakin tinggi. Pemerintah Kabupaten Badung 

berupaya untuk menanggulangi sampah dengan berbagai program salah satunya dengan 

mengadakan program kegiatan Bank Sampah Mandiri (BSM) dengan melibatkan anggota 

PKK di masing-masing lingkungan/banjar di wilayah Kabupaten Badung. Pemerintah 

berupaya menangani masalah sampah dengan adanya program bank sampah, sehingga 

masyarakat dapat memanfaatkan sampah yang ada di lingkungan sekitarnya sebagai suatu 

hasil yang masih bermanfaat dan memiliki nilai ekonomi. Kerja sama dari berbagai pihak 

dalam menyebarkan informasi memberi jalan kepada keberlanjutan bank sampah 

(Retananda, 2020). 

 Tugas dan peranan wanita di Indonesia dalam kehidupan semakin berkembang. 

Wanita saat ini tidak saja berkegiatan dalam lingkup domestik, tetapi sudah banyak 

dijumpai berkegiatan di bidang-bidang kehidupan masyarakat, yang tentunya 

membutuhkan peran wanita (Devanto, 2017). Dewasa ini kenyataan menunjukan bahwa 

perempuan sekarang tidak hanya berperan sebagai ibu rumah tangga. Tuntutan sosial dan 

ekonomi rumah tangga yang cukup berat mendorong perempuan mencari nafkah untuk 

menambah penghasilan keluarga (Martini Dewi, 2012). Jadi tepat jika program bank 

sampah melibatkan anggota PKK yang ada disekitar wilayah tersebut. Menurut David, 

2010 dalam (Widya, 2019) Bank sampah merupakan salah satu aktivitas 

sociopreneurship. Sociopreneurship adalah sebuah usaha untuk memberikan solusi 

kepada problematika sosial ekonomi seperti pendapatan masyarakat, peningkatkan 

kesejahteraan, dan pelestarian lingkungan dengan tujuan untuk mencapai kemaslahatan 

sosial.  

 Manfaat yang diperoleh dengan adanya sistem pengelolaan sampah melalui 

program bank sampah adalah kesehatan lingkungan dan sosial ekonomi masyarakat. 

Kesehatan lingkungan yaitu dapat menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat, dapat 

mengurangi pembakaran sampah yang akan menyebabkan polusi udara, dapat 

mengurangi timbunan sampah di dalam tanah dan masyarakat dapat memahami tentang 

kebersihan lingkungan sekitar, sedangkan sosial ekonomi bank sampah dapat 

menghasilkan pendapatan tambahan keluarga yang bertambah dari penyetoran sampah, 

dapat mengakrabkan hubungan antar masyarakat, dapat mengurangi biaya transportasi 

yang harus dikeluarkan untuk pengepul penganggut sampah (Ratiabriani, 2016). Menjadi 

anggota bank sampah dapat mengubah persepsi masyarakat dari sampah yang dianggap 

tidak memiliki nilai ekonomis menjadi sampah dapat memberikan penghasilan tambahan 
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(Renny, 2014). Dalam pengelolaan bank sampah sebagai sumber tambahan pendapatan 

masyarakat sangat tergantung pada bagaimana tingkat pendidikan, besar kecilnya 

tanggung jawab keluarga yang harus dibiayai atau dinafkahi maupun partisipasi 

masyarakat itu sendiri dalam sebuah mendukung suatu program dalam pembangunan 

berkelanjutan. Sosial ekonomi bank sampah dapat menghasilkan pendapatan sampingan 

atau tambahan bagi keluarga walaupun hasil tidak seberapa, namun jika tekun dikit demi 

sedikit akan memiliki nilai yang berarti. 

 Terdapat berbagai macam faktor yang dapat mempengaruhi pendapatan anggota 

BSM. Menurut Harahap (2019) menyatakan bahwa pendapatan anggota nasabah bank 

sampah dapat dipengaruhi oleh jumlah anggota keluarga, curahan kerja, harga jual 

sampah dan radius pengambilan sampah. Selanjutnya menurut Dedi Julianto (2019) dan 

Shabrina Umi Rahayu (2014) menyatakan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap pendapatan. Selanjutnya menurut Makmur at al. (2016), Ahmed 

dkk (2011), Siska Marwat (2020), menyatakan bahwa variabel jumlah anggota keluarga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan, namun Harahap (2019) 

menyatakan bahwa jumlah anggota rumah tangga berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap pendapatan rumah tangga nasabah bank sampah. Kemudian menurut 

Burhanudin (2015) menyatakan bahwa variabel partisipasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pendapatan. Dari pernelitian tersebut didapatkan kesimpulan bahwa 

semakin sering masyarakat berpartisipasi dalam suatu kegiatan maka masyarakat tersebut 

dapat meningkatkan pendapatan BSM tersebut. Hasil berbeda diperoleh dalam penelitian 

Prayati dan Kartika (2018) yang menyatakan bahwa partisipasi nasabah tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan nasabah. Berlandaskan hasil penelitian 

terdahulu yang tidak konsisten (research gap), maka menarik dilakukan penelitian 

kembali terkait faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan anggota Bank Sampah 

Mandiri, yaitu yang terdiri dari tingkat pendidikan, jumlah anggota keluarga dan 

partisipasi. 

 Pendidikan memainkan peran penting dalam menentukan partisipasi angkatan kerja 

(Lisa 2019). Tingkat pendidikan sangat besar pengaruhnya terhadap sosial ekonomi 

masyarakat. Karena dengan adanya tingkat pendidikan yang lebih tinggi, maka seseorang 

akan lebih mudah menerima segala perkembangan yang ada di sekitarnya dan sebaliknya, 

jika pendidikan yang dimiliki itu rendah maka kemungkinan untuk menerima suatu 

perkembangan yang ada di sekitarnya akan sedikit mengalami kesulitan (Hartini, 2013). 

Oleh karena tingkat pendidikan yang dimiliki oleh seseorang memiliki peranan penting 

terhadap pembangunan sosial ekonomi masyarakat. Hilgert menyatakan (dalam Agus 

Zainul 2017) bahwa individu yang dapat bertindak rasional adalah mereka yang mampu 
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berfikir logis yang ditunjukkan dengan baik kegiatan dalam perencanaan keuangan, 

pengorganisasian, dan mengendalikan. Lubotsky dan Kaestner 2016 (dalam Teguh 2019) 

Pentingnya investasi sumber daya manusia yang berkelanjutan untuk meningkatkan hasil 

sosial ekonomi, sebagai investasi sumber daya manusia pada berbagai tahap hidup saling 

melengkapi. 

 Menurut Suprapto (2010) faktor yang dapat mempengaruhi banyak sedikitnya 

sampah yang dihasilkan dalam rumah tangga (penanganan sampah rumah tangga), 

diantaranya yaitu jenjang pendidikan yakni semakin tingginya jenjang pendidikan kepala 

keluarga maka semakin banyak pengetahuan yang diperoleh dan semakin banyak 

kesempatan dan kemampuan yang diperoleh sehingga semakin tinggi pula sikap 

kepeduliannya terhadap lingkungan khususnya dalam pengelolaan sampah rumah tangga. 

Jumlah anggota keluarga, yaitu semakin banyaknya jumlah anggota keluarga maka 

semakin banyak pula sampah yang dihasilkan, namun jumlah anggota yang makin banyak 

peduli akan lingkungan, maka akan mempengaruhi dalam pengelolaan sampah rumah 

tangga. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Ghorbani (2007) yang menemukan jumlah 

anggota keluarga sebagai determinan penting dalam produksi sampah rumah tangga. Oleh 

karena itu, semakin banyak jumlah anggota keluarga maka semakin banyak sampah yang 

dihasilkan sehingga daripada dibuang akan lebih bermanfaat jika ditabungkan ke bank 

sampah. Dalam rumah tangga banyaknya anggota keluarga menentukan tingkat konsumsi 

keluarga begitu juga dengan volume sampah yang dihasilkan. Semakin banyak sampah 

yang dihasilkan dan dipilah dengan baik akan menghasilkan setoran sampah dan 

pendapatan yang lebih tinggi. Semakin besar jumlah anggota keluarga berarti semakin 

besar pula jumlah kebutuhan keluarga yang harus dipenuhi. Sebaliknya semakin sedikit 

jumlah anggota keluarga berarti semakin sedikit pula kebutuhan keluarga yang harus 

dipenuhi (Erwin Adiana, 2012). Sehingga keluarga yang jumlah anggotanya banyak, akan 

lebih berpartisipasi untuk memenuhi banyaknya kebutuhan yang harus dipenuhi sehingga 

pendapatan bank sampah menjadi salah satu alternatif untuk mendapatkan pendapatan 

tambahan keluarga.   

 Partisipasi akan berjalan dengan baik apabila masyarakat mendukung setiap 

program-program yang dilakukan oleh pemeritah dan tidak akan berjalan dengan 

maksimal jika masyarakat kurang mendukung kegiatan-kegiatan yang dibuat oleh 

pemerintah. Asanani (dalam Kwetey Seth 2014) menyatakan partisipasi masyarakat 

memiliki pengaruh langsung pada pengelolaan sampah padat yang efisien. Partisipasi 

juga dilihat dari keaktifan masyarakat atau anggota bank sampah dalam kegiatan 

menyetor sampah sehingga dapat menambah pendapatan dari anggota bank sampah. 

Dalam program bank sampah setoran sampah yang akan ditabung harus terlebih dahulu 
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dipilah menurut jenisnya, pengumpulan tabungan sampah biasanya dilakukan dengan 

jadwal yang telah disepakati bersama pengurus bank sampah. Partisipasi aktif dapat 

berkontribusi terhadap pendapatan yang diperoleh anggota bank sampah. Nilai ekonomi 

menjadi pemicu partisipasi aktif dari komunitas untuk bergabung diprogram. 

 Desa Punggul, Kecamatan Abiansemal, Kabupaten Badung  merupakan salah satu 

desa yang telah menerapkan dan berpartisipasi secara aktif dalam pengelolaan sampah 

secara mandiri oleh masyarakat desa setempat. Desa Punggul juga meraih penghargaan 

sebagai desa percontohan pada tingkat nasional. Kepala Desa (Perbekel) Punggul 

menerbitkan Peraturan Desa Punggul Nomor 10 tahun 2008 yang membahas tentang 

Pengurangan Penggunaan Kantong Plastik dan Pengelolaan Sampah 3R 

yaitu Reduce, Reuse, dan Recycle. Anggota bank sampah mandiri di Desa Punggul ialah 

seluruh kader PKK yang berada di setiap banjar di Desa Punggul. Di Desa Punggul 

sampah berawal dari rumah tangga sehingga penyelesaian pun diawali dari rumah tangga 

melalui inovasi dari TP PKK Desa Punggul. Banyaknya jumlah keluarga yang tinggal 

bersama dalam satu rumah salah satu faktor yang mempengaruhi banyaknya jumlah 

sampah yang ada di dalam rumah tangga tersebut. Semakin banyak anggota keluarga 

tingkat konsumsi keluarga juga bertambah sehingga volume sampah yang dihasilkan 

cenderung bertambah. Hasil penelitian Dwi Wulandari, 2017 menjelaskan bahwa 

penerapan bank sampah berdampak pada masyarakat dan nasabah bank sampah. 

Dampaknya dirasakan masyarakat dan pelanggan adalah penghasilan tambahan dari 

sampah dan bersih lingkungan Hidup. Bank sampah memiliki program pemberdayaan 

ekonomi masyarakat meningkatkan pendapatan masyarakat. Meski pengahasilan tidak 

cukup banyak, namun masyarakat sekitar tetap mengikuti Program bank sampah karena 

memberikan dampak yang baik bagi diri sendiri dan lingkungan di sekitar mereka. 

Dengan adanya Bank Sampah Mandiri (BSM) diharapkan bisa membantu mengatasi 

masalah sampah, serta dapan meningkatkan pendapatan keluarga anggota bank sampah 

terutama di Desa Punggul. 

 Oleh dasar hal tersebut maka peneliti bertujuan untuk meneliti tentang pengaruh 

tingkat pendidikan, jumlah anggota keluarga dan partisipasi terhadap pendapatan anggota 

Bank Sampah Mandiri (BSM) di Desa Punggul, Kecamatan Abiansemal, Kabupaten 

Badung.  

 Bank sampah adalah tempat menabung sampah yang telah terpilah menurut jenis 

sampah, sampah yang ditabung pada bank sampah adalah sampah yang mempunyai nilai 

ekonomis. Cara kerja bank sampah pada umumnya hampir sama dengan bank lainnya, 

ada nasabah, pencatatan pembukuan dan manajemen pengelolaannya, apabila dalam bank 
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yang biasa kita kenal yang disetorkan nasabah adalah uang akan tetapi dalam bank 

sampah yang disetorkan adalah sampah yang mempunyai nilai ekonomis, sedangkan 

pengelola bank sampah harus orang yang kreatif dan inovatif serta memiliki jiwa 

kewirausahaan agar dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. Sistem kerja bank 

sampah pengelolaan sampahnya berbasis rumah tangga, dengan memberikan reward 

kepada yang berhasil memilah dan menyetorkan sejumlah sampah. Konsep bank sampah 

mengadopsi menajemen bank pada umumnya. Selain bisa sebagai sarana untuk 

melakukan gerakan penghijauan, pengelolaan sampah juga bisa menjadi sarana 

pendidikan gemar menabung untuk masyarakat dan anak-anak. Metode bank sampah juga 

berfungsi untuk memberdayakan masyarakat agar peduli terhadap kebersihan (Aryenti 

2011). 

 Bank sampah pertama kali didirikan di Bantul Yogyakarta. Bank sampah 

merupakan suatu bentuk pengelolaan sampah berbasis lingkungan yang berfungsi sebagai 

tempat pemilahan dan pengumpulan sampah non organik yang dapat didaur ulang atau 

digunakan kembali sehingga menghasilkan nilai ekonomis (Ratiabriani, 2016). Bank 

sampah adalah kegiatan yang dilakukan masyarakat untuk mengurangi sampah (Agnes, 

2017). Menurut Ashok (2008) menghasilkan sampah padat adalah konsekuensi alami dari 

kehidupan manusia. Penghapusan sampah itu konsisten dengan peningkatan kualitas 

hidup. Muhtar (2018) menjelaskan paradigma baru memandang sampah sebagai sumber 

daya yang memiliki nilai ekonomi dan dapat dimanfaatkan untuk energi, kompos, dan 

bahan baku industri. Kegiatan pengelolaan sampah melalui pendirian bank sampah 

menjadi terobosan yang sangat bermanfaat, karena masyarakat dapat menghemat sampah 

yang dapat ditukar menjadi uang. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bank 

sampah adalah kegiatan yang dilakukan masyarakat dalam upaya mengurangi sampah 

dengan cara memilah dan mengumpulkan sampah untuk dijual sehingga memiliki nilai 

ekonomi.  

 Dalam kamus besar bahasa Indonesia pendapatan adalah hasil kerja (usaha atau 

sebagainya). Sedangkan pendapatan dalam kamus manajemen adalah uang yang diterima 

oleh perorangan, perusahaan dan organisasi lain dalam bentuk upah, gaji, sewa, bunga, 

komisi, ongkos dan laba. Pendapatan seseorang juga dapat didefinisikan sebagai 

banyaknya penerimaan yang bernilai dengan satuan mata uang yang dapat dihasilkan 

seseorang dalam periode tertentu.  

 Pendapatan masyarakat adalah penerimaan dari gaji atau balas jasa dari hasil usaha 

yang diperoleh individu atau kelompok rumah tangga dalam satu bulan dan digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Sedangkan pendapatan dari usaha sampingan 

adalah pendapatan tambahan yang merupakan penerimaaan lain dari luar aktifitas pokok 
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atau pekerjaan pokok. Pendapatan sampingan yang diperoleh secara langsung dapat 

digunakan untuk menunjang atau menambah pendapatan pokok (Moniaga Brenda, 2017).  

Menurut Sadono Sukirno (2000), pendapatan dapat dihitung melalui tiga cara yaitu: 

1) Cara Pengeluaran. Cara ini pendapatan dihitung dengan menjumlahkan nilai 

pengeluaran/perbelanjaan ke atas barang-barang dan jasa. 

2) Cara Produksi. Cara ini pendapatan dihitung dengan menjumlahkan nilai barang 

dan jasa yang dihasilkan. 

3) Cara Pendapatan. Dalam penghitungan ini pendapatan diperoleh dengan 

menjumlahkan seluruh pendapatan yang diterima. 

Secara garis besar pendapatan digolongkan menjadi tiga golongan (Suparmoko, 2000), 

yaitu : 

1) Gaji dan Upah. Imbalan yang diperoleh setelah orang tersebut melakukan 

pekerjaan untuk orang lain yang diberikan dalam waktu satu hari, satu minggu 

maupun satu bulan. 

2) Pendapatan dari Usaha Sendiri. Merupakan nilai total dari hasil produksi yang 

dikurangi dengan biaya-biaya yang dibayar danusaha ini merupakan usaha milik 

sendiri atau keluarga dan tenaga kerja berasal dari anggota keluarga sendiri, nilai 

sewa kapital milik sendiri dan semua biaya ini biasanya tidak diperhitungkan. 

3) Pendapatan dari Usaha Lain. Pendapatan yang diperoleh tanpa mencurahkan tenaga 

kerja, dan ini biasanya merupakan pendapatan sampingan antara lain, pendapatan 

dari hasil menyewakan asset yang dimiliki seperti rumah, ternak dan barang lain, 

bunga dari uang, sumbangan dari pihak lain, pendapatan dari pensiun, dan lain-lain 

 Menurut Boediono (1993) pendapatan total (total revenue) adalah total dari semua 

hasil produksi yang didapat dikalikan dengan harga jual produk yang berlaku atau dengan 

rumus:  

TR = P x Q…………………………………………………..(1) 

Keterangan:  

TR = Total Revenue ( total pendapatan yang diterima)  

P = Price (harga jual produk)  

Q = Quatitiy (jumlah hasil produk yang dicapai) 

 Menurut ahli ekonomi klasik (dalam Rahman 2017) pendapatan ditentukan oleh 

kemampuan faktor-faktor produksi dalam menghasilkan barang dan jasa, semakin besar 

kemampuan faktor-faktor produksi menghasilkan barang dan jasa, semakin besar pula 

pendapatan yang diciptakan. Tujuan pokok dari pembangunan adalah meningkatkan 

pendapatan masyarakat yang merupakan salah satu indikator untuk mengukur tingkat 

kemakmuran dan kesejahteraan seseorang atau masyarakat, Jhingan (2003:31) menulis 
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bahwa pendapatan adalah penghasilan berupa uang selama periode tertentu yang 

digunakan untuk keperluan hidup, pendapatan juga dapat diartikan sebagai semua 

penghasilan, baik yang digunakan untuk konsumsi maupun untuk tabungan. Penghasilan 

aktual terdiri dari pendapatan rumah tangga, konsumsi sendiri dan pendapatan sejenis. 

Karena besar kecilnya pendapatan masyarakat akan mencerminkan keadaan ekonomi 

suatu masyarakat (Nugraha dan Lewis, 2013). 

Sadono Sukirno (dalam Antari, 2008) Pendapatan pada dasarnya merupakan balas 

jasa yang diterima pemilik faktor produksi atas pengorbannya dalam proses produksi. 

Masing-masing faktor produksi seperti: tanah akan memperoleh balas jasa dalam bentuk 

sewa tanah, tenaga kerja akan memperoleh balas jasa berupa upah /gaji, modal akan 

memperoleh balas jasa dalam bentuk bunga modal, serta keahlian termasuk para 

enterprenuer akan memperoleh balas jasa dalam bentuk laba.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendapatan adalah sebagai jumlah 

penghasilan yang diterima oleh para anggota masyarakat untuk jangka waktu tertentu 

sebagai balas jasa atau faktor-faktor produksi yang telah dihasilkan. Pendapatan sangat 

berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat, semakin tinggi pendapatan yang diperoleh 

maka semakin besar kemampuan untuk membiayai segala pengeluaran dan kegiatan-

kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat.  

Andrew E. Sikula (dalam Desak 2016) menyatakan tingkat pendidikan adalah suatu 

proses jangka panjang yang menggunakan prosedur sistematis dan terorganisir, yang 

mana tenaga kerja manajerial mempelajari pengetahuan konseptual dan teoritis untuk 

tujuan-tujuan umum. Menurut John Stuart Mill (dalam Wawan Wahyuddin 2016) 

pendidikan adalah meliputi segala sesuatu yang dikerjakan oleh seseorang untuk dirinya 

atau yang dikerjakan oleh orang lain untuk dia, dengan tujuan mendekatkan dia kepada 

tingkat kesempurnaan. Mill menekankan pada pentingnya pendidikan ini sebab dengan 

pendidikan dapat mempertinggi pengetahuan tehnis masyarakat dan mempertinggi 

pengetahuan umum masyarakat, pendidikan dapat juga menciptakan pandangan-

pandangan dan kebiasaan yang lebih modern.  

Pendidikan berkenaan dengan pengembangan pengetahuan serta keahlian dan 

keterampilan dari manusia maupun tenaga kerja dalam proses pembangunan (Suputra dan 

Dewi, 2015). Pendidikan telah dianggap sebagai salah satu investasi terpenting dalam 

modal manusia dan telah dibahas secara ekstensif dalam literatur pertumbuhan ekonomi 

(Sefa 2015). Strategi peningkatan pendidikan harus diadopsi untuk mempercepat proses 

pertumbuhan ekonomi negara (Afzal et al., 2012).  

Menurut Benny (dalam Annissa 2017) pengklasifikasian pendidikan dapat 

dibedakan menjadi :  
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a) Pendidikan Formal, pendidikan disekolah yang teratur, sistematis, mempunyai 

jenjang dan yang dibagi dalam kurun waktu tertentu yang berlangsung ditaman 

kanak-kanak sampai perguruan tinggi. Fungsi pendidikan formal itu untuk 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggungjawab. 

b) Pendidikan Informal, pendidikan yang diperoleh seseorang dari pengalaman sehari-

hari dengan sadar atau tidak sadar, pada umumnya tidak teratur dan tidak 

sistematis, sejak sesorang lahir sampai mati seperti di dalam keluarga, tetangga, 

pekerjaan, hiburan, atau pergaulan sehari-hari. Pendidikan informal ini sering 

berlangsung ditengah keluarga. Namun mungkin juga berlangsung di lingkungan 

sekitar keluarga setiap hari tanpa ada batas waktu. Kegiatan pendidikan ini tanpa 

suatu organisasi yang ketat tanpa adanya program waktu (tak terbatas) dan tanpa 

adanya evaluasi. Pendidikan informal ini memberikan pengaruh kuat terhadap 

pembentukan pribadi seseorang/peserta didik.  

c) Pendidikan Non-Formal, pendidikan yang diselenggarakan dengan sengaja, tertib, 

terarah, dan berencana di luar kegiatan persekolahan. Dalam hal ini tenaga 

pengajar, fasilitas, cara penyampaian dan waktu yang dicapai serta komponen-

komponen lainnya disesuaikan dengan keadaan peserta atau anak didiknya supaya 

mendapat hasil yang memuaskan. 

 Faktor yang mempengaruhi tingkat pendidikan menurut Hasbullah (2003) adalah 

sebagai berikut: 

a) Ideologi. Semua manusia dilahirkan kedunia mempunyai hak yang sama khususnya 

hak untuk mendapatkan pendidikan dan peningkatan pengetahuan dan pendidikan. 

b) Sosial Ekonomi. Semakin tinggi tingkat sosial ekonomi memungkinkan seseorang 

mencapai tingkat pendidikan yang lebih tinggi.  

c) Sosial Budaya. Masih banyak orang tua yang kurang menyadari akan pentingnya 

pendidikan formal bagi anak-anaknya.  

d) Perkembangan IPTEK  menuntut untuk selalu memperbaharui pengetahuan dan 

keterampilan agar tidak kalah dengan negara maju.  

Dengan demikian dapat disimpulkan tingkat pendidikan adalah adalah suatu proses 

peserta didik dalam meningkatkan pendidikan sesuai dengan jenjang yang akan di 

tempuhnya dalam melanjutkan pendidikan yang ditempuh. Berhubung dengan 

kontribusinya yang sangat besar dalam pembangunan ekonomi, maka pendidikan 
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dikatakan sebagai modal manusia (human capital), dan pengeluaran terhadap pendidikan 

penduduk disebut sebagai investasi dalam modal manusia (investment on human capital). 

 Friedman mendefinisikan (dalam Suprajitno 2003) bahwa keluarga adalah 

kumpulan dua orang atau lebih yang hidup bersama dengan keterikatan aturan dan 

emosional dan individu mempunyai peran masing-masing yang merupakan bagian dari 

keluarga. Dalam keluarga terdapat ikatan perkawinan dan hubungan darah yang tinggal 

bersama dalam satu atap (serumah) dengan peran masing-masing serta keterikatan 

emosional. Anggota keluarga biasanya hidup bersama-sama dalam satu rumah tangga 

atau jika mereka hidup secara terpisah, mereka tetap menganggap rumah tangga sebagai 

rumah mereka karena yang berinteraksi dan berkomunikasi satu sama lainnya dalam 

peran-peran sosial keluarga.  Menurut Departemen Kesehatan (1988) mendefinisikan 

keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang terdiri atas kepala keluarga serta 

beberapa orang yang berkumpul dan tinggal di satu atap dalam keadaan saling 

bergantungan.  

 Menurut Mantra (2003) yang termasuk jumlah anggota keluarga adalah seluruh 

jumlah anggota keluarga rumah tangga yang tinggal dan makan dari satu dapur dengan 

kelompok penduduk yang sudah termasuk dalam kelompok tenaga kerja. Kelompok yang 

dimaksud makan dari satu dapur adalah bila pengurus kebutuhan sehari-hari dikelola 

bersama- sama menjadi satu. Jadi, yang termasuk dalam jumlah anggota keluarga adalah 

mereka yang belum bisa memenuhi kebutuhan sehari-hari karena belum bekerja (dalam 

umur non produktif) sehingga membutuhkan bantuan orang lain (dalam hal ini orang tua).  

Ciri-ciri Keluarga Menurut Robert Mac Iver dan Charles Horton Page (dalam Lisa Aprilia 

2018) ciri-ciri keluarga adalah sebagai berikut: 

1) Keluarga merupakan hubungan perkawinan.  

2) Bentuk suatu kelembagaan yang berkaitan dengan perkawinan yang sengaja 

dibentuk atau dipelihara.  

3) Mempunyai suatu sistem tata nama termasuk perhitungan garis keturunan.  

4) Mempunyai fungsi ekonomi, yang dibentuk oleh anggotanya dan berkaitan dengan 

kemampuan untuk mempunyai keturunan dan membesarkan anak. 

 Definisi konsepsional dari Keith Davis dalam Huraerah (2008:109) adalah: 

”Participation is defined as mental and emotional involvement of persons in group 

situations that encourage them to contribute to group goals and share responbility for 

them”. Partisipasi didefinisikan sebagai keterlibatan mental dan emosi orang-orang dalam 

situasi kelompok yang mendorong mereka untuk menyumbangkan pada tujuan-tujuan 
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kelompok dan sama-sama bertanggung jawab terhadapnya.  

 Seorang ahli ekonomi kerakyatan, Mubyanto 1997 (dalam Huraerah 2008:110) 

mengatakan pengertian dasar pengertian adalah tindakan mengambil bagian dalam 

kegiatan, sedangkan pengertian partisipasi masyarakat adalah keterlibatan masyarakat 

dalam suatu proses pembangunan dimana masyarakat ikut terlibat mulai dari tahap 

penyusunan program, perencanaan dan pembangunan, perumusan kebijakan, dan 

pengambilan keputusan. Sementara itu, Sulaiman (dalam Huraerah 2008:110) seorang 

ahli pekerjaan sosial, mengungkapkan pertisipasi sosial sebagai keterlibatan aktif warga 

masyarakat secara perorangan, kelompok atau dalam satu kesatuan masyarakat dalam 

proses pembuatan keputusan bersama, perencanaan dan pelaksanaan program serta usaha 

pelayanan dan pembangunan kesejahteraan sosial di dalam atau di luar lingkungan 

masyarakat atas dasar rasa kesadaran tanggung jawab sosialnya. Kemudian, dengan 

mengutip beberapa pendapat ahli barat Ndraha (dalam Huraerah, 2011:110) 

menyimpulkan, partisipasi masyarakat meliputi kegiatan sebagai berikut :  

1) Partisipasi dalam melalui kontak dengan pihak lain (contact change) sebagai satu 

di antara titik awal perubahan sosial.  

2) Partisipasi dalam memperhatikan/menyerap dan memberi tanggapan terhadap 

informasi, baik dalam arti menerima (mentaati, menerima dengan syarat, maupun 

dalam arti menolaknya)  

3) Partisipasi dalam perencanaan pembangunan, termasuk pengambilan keputusan 

(penetapan rencana)  

4) Partisipasi dalam pelaksanaan operasional pembangunan  

5) Partisipasi dalam menerima, memelihara, dan mengembangkan dasil dari  

pembangunan (participation in benefit)  

6) Partisipasi dalam menilai hasil pembangunan.   

 Dengan demikian dapat disimpulkan partisipasi adalah suatu wujud dari 

keikutsertaan masyarakat dalam aktivitas berupa perencanaan dan pelaksanaan untuk 

mencapai tujuan pembangunan masyarakat. 

 Menurut Yeni (2012) terdapat berbagai macam faktor yang dapat mempengaruhi 

banyak sedikitnya sampah yang dihasilkan dalam rumah tangga (penanganan sampah 

rumah tangga), diantaranya yaitu: 

1) Pengetahuan merupakan pemahaman responden mengenai penanganan sampah 

rumah tangga. Terdapat hubungan antara pengetahuan terhadap penanganan 
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sampah rumah tangga, yakni semakin tinggi pengetahuan lingkungan maka maka 

akan mempengaruhi dalam pengelolaan sampah rumah tangga 

2) Sikap merupakan Respon dari responden mengenai penanganan sampah rumah 

tangga. Terdapat hubungan antara sikap terhadap penanganan sampah rumah 

tangga, yakni semakin tinggi sikap kepedulian lingkungan maka maka akan 

mempengaruhi dalam pengelolaan sampah rumah tangga 

3) Tindakan merupakan tingkah laku yang terwujud dari keluarga yang mendukung 

dalam penanganan sampah rumah tangga. Terdapat hubungan tindakan terhadap 

penanganan sampah rumah tangga, yakni semakin tingginya tindakan peduli 

lingkungan maka penanganan sampah rumah tangga akan semakin baik 

Menurut Suprapto (2010) faktor yang dapat mempengaruhi banyak sedikitnya 

sampah yang dihasilkan dalam rumah tangga (penanganan sampah rumah tangga), 

diantaranya yaitu: 

1) Jenjang pendidikan yakni semakin tingginya jenjang pendidikan kepala keluarga 

maka semakin banyak pengetahuan yang diperoleh dan semakin banyak 

kesempatan dan kemampuan yang diperoleh sehingga semakin tinggi pula sikap 

kepeduliannya terhadap lingkungan khususnya dalam pengelolaan sampah rumah 

tangga. 

2) Jumlah Anggota Keluarga, yaitu semakin banyaknya jumlah anggota keluarga 

maka semakin banyak pula sampah yang dihasilkan, namun jumlah anggota yang 

makin banyak peduli akan lingkungan, maka akan mempengaruhi dalam 

pengelolaan sampah rumah tangga. 

 Salah satu upaya pemerintah untuk menanggulangi permasalahan sampah adalah 

menyelenggarakan program bank sampah. Manfaat yang diperoleh dengan adanya sistem 

pengelolaan sampah melalui program bank sampah adalah kesehatan lingkungan dan 

sosial ekonomi masyarakat. Kesehatan lingkungan yaitu dapat menciptakan lingkungan 

yang bersih dan sehat, dapat mengurangi pembakaran sampah yang akan menyebabkan 

polusi udara, dapat mengurangi timbunan sampah di dalam tanah dan masyarakat dapat 

memahami tentang kebersihan lingkungan sekitar, sedangkan sosisal ekonomi bank 

sampah dapat mengahasilkan pendapatan yang bertambah dari tabungan sampah 

(Ratiabriani, 2016).  

 Tingkat pendidikan sangat besar pengaruhnya terhadap sosial ekonomi masyarakat. 

Karena dengan adanya tingkat pendidikan yang lebih tinggi, maka seseorang akan lebih 

mudah menerima segala perkembangan yang ada di sekitarnya, dan sebaliknya, jika 

pendidikan yang dimiliki itu rendah maka kemungkinan untuk menerima suatu 

perkembangan yang ada di sekitarnya akan sedikit mengalami kesulitan (Hartini 2013). 
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Oleh karena itu tingkat pendidikan yang dimiliki oleh seseorang memiliki peranaan 

penting terhadap pembangunan sosial ekonomi masyarakat. Tinggi rendahnya tingkat 

pendidikan anggota bank sampah dapat mempengaruhi pendapatan anggota bank sampah, 

semakin tinggi pendidikannya tentunya mempunyai pengetahuan yang luas tentang 

pembangunan dan bentuk pastisipasi yang dapat diterima. 

 Banyaknya jumlah keluarga yang tinggal bersama dalam satu rumah salah satu 

faktor yang mempengaruhi banyaknya jumlah sampah yang ada di dalam rumah tangga 

tersebut. Semakin banyak anggota keluarga tingkat konsumsi keluarga juga bertambah 

sehingga volume sampah yang dihasilkan cenderung bertambah. Semakin banyak sampah 

yang dihasilkan dan dipilah dengan baik akan menghasilkan setoran sampah dan 

pendapatan yang lebih tinggi. Syafrini menjelaskan (dalam Muhjahiddin 2013) bahwa 

saldo tertera pada nasabah bank sampah disesuaikan dengan berat sampah yang 

dikumpulkan per item yang kemudian dihitung besaran harga yang telah ditentukan. 

Artinya, semakin banyak sampah yang dibawa, semakin banyak uang yang disimpan, 

Semakin besar jumlah anggota keluarga berarti semakin besar pula jumlah kebutuhan 

keluarga yang harus dipenuhi. Sebaliknya semakin sedikit jumlah anggota keluarga 

berarti semakin sedikit pula kebutuhan keluarga yang harus dipenuhi. Sehingga keluarga 

yang jumlah anggotanya banyak, akan lebih berpartisipasi untuk memenuhi banyaknya 

kebutuhan yang harus dipenuhi sehingga pendapatan bank sampah menjadi salah satu 

alternatif untuk dijadikan pendapatan tambahan keluarga.   

 Partisipasi juga dilihat dari keaktifan masyarakat atau anggota bank sampah dalam 

kegiatan menabung sampah. Partisipasi aktif dapat berkontribusi terhadap pendapatan 

yang diperoleh anggota bank sampah. Partisipasi akan berjalan dengan baik apabila 

masyarakat mendukung setiap program-program yang dilakukan oleh pemeritah dan tidak 

akan berjalan dengan maksimal jika masyarakat kurang mendukung kegiatan-kegiatan 

yang dibuat oleh pemerintah. 

 Hipotesis merupakan jawaban sementara dari pokok permasalahan yang akan diuji 

kebenarannya. Berdasarkan pada rumusan permasalahan, tujuan penelitian dan kajian-

kajian teori yang relevan ataupun hasil penelitian yang sebelumnya (Sugiyono, 2017), 

maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Variabel tingkat pendidikan, jumlah anggota keluarga dan partisipasi 

secara simultan berpengaruh positif terhadap  pendapatan anggota BSM Desa 

Punggul, Kecamatan Abiansemal, Kabupaten Badung. 

2) Variabel tingkat pendidikan, jumlah anggota keluarga dan partisipasi 

secara parsial berpengaruh positif terhadap anggota BSM Desa Punggul, 

Kecamatan Abiansemal, Kabupaten Badung.  
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METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berbentuk 

asosiatif. Penelitian asosiatif  merupakan penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2012). Pada 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel pendidikan 

(X1), jumlah anggota keluarga (X2) dan partisispasi anggota BSM (D3) terhadap 

pendapatan (Y) Bank Sampah Mandiri (BSM) di Desa Punggul, Kecamatan 

Abiansemal, Kabupaten Badung. 

 Lokasi yang dipilih dalam penelitian ini yaitu di Desa Punggul, Kecamatan 

Abiansemal, Kabupaten Badung. Adapun alasan memilih lokasi penelitian 

tersebut Desa Punggul, Kecamatan Abiansemal, Kabupaten Badung merupakan 

salah satu desa yang telah menerapkan dan berpartisipasi secara aktif dalam 

pengelolaan sampah secara mandiri oleh masyarakat desa setempat dan sebagai 

desa percontohan tingkat nasional. 

 Obyek penelitian ini adalah suatu sifat dari objek yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian memperoleh kesimpulan (Sugiyono, 2013:38). Obyek dari 

penelitian ini adalah pengaruh tingkat pendidikan, jumlah anggota keluarga dan 

partisipasi terhadap pendapatan anggota Bank Sampah Mandiri (BSM) di Desa Punggul, 

Kecamatan Abiansemal, Kabupaten Badung. Dalam penelitian ini terdapat tiga jenis 

variabel yang diteliti yaitu.  

1) Variabel Bebas (independen) merupakan variabel yang mempengaruhi variabel 

terikat (Sugiyono, 2012:33). Pada penelitian ini, variabel yang digunakan sebagai 

variabel bebasnya adalah tingkat pendidikan (X1), jumlah anggota keluarga (X2) dan 

partisipasi (D3). 

2) Variabel Terikat (dependen) merupakan variabel yang dipengaruhi dan menjadi 

akibat dari variabel bebas (Sugiyono, 2012:33). Pada penelitian ini variabel yang 

dijadikan sebagai variabel terikatnya adalah pendapatan (Y). 

Definisi operasional variabel adalah definisi variabel berdasarkan karakteristik 

yang diamati. Definisi operasional variabel mencakup penjelasan tentang nama 

variabel, definisi variabel berdasarkan konsep atau maksud penelitian, kategori 

dan skala pengukuran. Definisi operasional dari masing-masing variabel yaitu:  

1) Tingkat pendidikan (X1)  

Pendidikan berkenaan dengan pengembangan pengetahuan serta keahlian dan 
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keterampilan dari manusia maupun tenaga kerja dalam proses pembangunan. 

Menyatakan waktu yang ditempuh dalam menyelesaikan pendidikan atau tahun 

sukses pendidikan anggota BSM. Satuan ukur yang digunakan adalah satuan tahun. 

 

2) Jumlah anggota keluarga (X2) 

Jumlah anggota keluarga adalah banyaknya anggota keluarga dari anggota BSM 

yang tinggal bersama dalam satu rumah. Satuan ukur yang digunakan adalah orang. 

3) Partisipasi (D3)  

Partisipasi anggota BSM dalam program bank sampah diukur dari kehadiran 

anggota dalam membawa atau menyetor sampah ke Bank Sampah selama satu 

bulan. Menurut Prayati dan Kartika (2018), partisipasi dapat diukur menggunakan 

variabel dummy dimana 1 adalah aktif dan 0 adalah tidak aktif. Partisipasi aktif 

diukur dari kehadiran nasabah yaitu: 2-4 kali dalam 1 (satu) bulan, dan partisipasi 

tidak aktif diukur dari kehadiran  yaitu: ≤ 1 kali dalam 1 (satu) bulan.  

4) Pendapatan (Y)  

Pendapatan yang dimaksud adalah pendapatan berupa uang yang diperoleh anggota 

BSM dari setoran sampah. Pendapatan dalam penelitian ini adalah total pendapatan 

tiap 1 (satu) bulan. Satuan ukur yang digunakan adalah satuan rupiah.  

Ditinjau dari jenisnya, jenis data dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu data 

kuantitatif dan data kualitatif. 

1) Data Kuantitatif adalah data yang berbentuk angka-angka dan dapat dihitung 

(Sugiyono, 2012:12). Data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini seperti 

produksi sampah di Kabupaten Badung, jumlah penduduk di Kabupaten Badung 

dan jumlah anggota keluarga di Desa Punggul, jumlah pendapatan anggota BSM, 

jumlah kehadiran anggota BSM serta jumlah anggota PKK. 

2) Data Kualitatif adalah data yang tidak berbentuk angka atau yang berupa 

penjelasan-penjelasan atau uraian-uraian (Sugiyono, 2012:13). Data kualiatif 

seperti pandangan para ngurus terhadap variabel terkait serta saran anggota BSM 

untuk program BSM. 

Ditinjau dari sumbernya, jenis data dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu 

data primer dan data sekunder. 

1) Data primer adalah data yang dibuat oleh peneliti untuk maksud khusus 

menyelesaikan permasalahan yang sedang ditanganinya. Data dikumpulkan sendiri 

oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau objek penelitian dilakukan 

(Sugiyono, 2014:199). Data primer dalam penelitian ini yaitu berupa jawaban 
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kuisioner dari responden anggota BSM di Desa Punggul Kecamatan Abiansemal, 

Kabupaten Badung seperti tingkat pendidikan anggota BSM, jumlah anggota 

keluarga anggota BSM, umur dari anggota BSM, kehadiran anggota BSM serta 

pendapatan anggota BSM dari program BSM.  

2) Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari catatan atau sumber lain yang telah 

ada sebelumnya dan diolah, kemudian disajikan dalam bentuk teks, karya tulis, 

laporan penelitian, buku dan lain sebagainya. Data ini dapat ditemukan dengan 

cepat dan diperoleh melalui orang lain atau dokumen (Sugiyono, 2014:199). Data 

sekunder dalam penelitian ini berupa jumlah produksi sampah dan penduduk di 

Kabupaten Badung serta jumlah anggota PKK di Desa Punggul, Kecamatan 

Abiansemal, Kabupaten Badung. 

Pengumpulan Data Menurut Sugiyono (2016 : 193) dari segi cara atau teknik 

pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi 

(pengamatan), kuesioner (angket), interview (wawancara): 

1) Observasi  

Menurut Sugiyono (2016:203) Observasi sebagai teknik pengumpulan data 

mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain. Dalam 

penelitian ini observasi dilakukan dengan pengamatan langsung melihat segala 

aktivitas yang dilakukan anggota BSM Desa Punggul Kecamatan Abiansemal, 

Kabupaten Badung. 

2) Kuesioner  

Menurut Sugiyono (2016:199) Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya. Dalam penelitian ini pertanyaan ditujukan kepada 

anggota BSM Desa Punggul, Kecamatan Abiansemal, Kabupaten Badung. 

3) Wawancara  

Menurut Sugiyono (2016:194) wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menentukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal 

dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. 

Dalam penelitian ini wawancara dilakukan secara langsung kepada pengurus 

program BSM di Desa Punggul. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Gambaran Umum Daerah Penelitian 

Desa Punggul merupakan daerah dataran dan berada pada ketinggian  200 –300 meter 

diatas permukaan laut. Letak Desa Punggul  berada disebelah timur ibukota kecamatan 

berjarak 1 Km dan Pemerintah Kabupaten Badung Sempidi dengan jarak kurang lebih  15 

Km serta berada pada jalur cukup strategis dan lancar untuk lalu lintas wisata, serta lancar 

dalam roda perekoniman.  

Desa punggul sudah menerapkan pengelolaan sampah secara terpadu dengan memakai 

sarana tong edan dalam upaya mewujudkan Desa Punggul Clean dan Green dengan 

Sambuk Matah (Sampah Bukan Musibah tapi Berkah). Terlebih dengan terbitnya 

Peraturan Bupati Badung Nomor 47 tahun 2018 tentang Pengurangan Penggunaan 

Kantong Plastik dan Perbup Nomor 48 ragub 2018 tentang Pedoman Pelaksanaan 

Reduce, Reuse dan Recycle melalui bank sampah. Sebagai tindak lanjut kedua Perbup 

tersebut, Desa Punggul menerbitkan Peraturan Desa Punggul No 10 tahun 2018 tentang 

Pengurangan Pengunaan Kantong Plastik dan Pengelolaan Sampah dimana untuk 

mewujudkan kebersihan di Desa Punggul mengambul moto “Sampah Tuntas di Desa 

dengan Inovasi Sambut Matah (Sampah Bukan Musibah tapi Berkah)”. 

Statistik Deskriptif 

 Deskripsi variabel penelitian menyampaikan informasi mengenai karakteristik 

variabel-variabel penelitian yang terdiri dari jumlah pengamatan, nilai minimum, nilai 

maksimum, nilai rata dan standar deviasi. Tabel 2 memperlihatkan hasil analisis statistik 

deskriptif. 

Tabel 2 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

 
N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Tingkat Pendidikan 87 .00 12.00 9.2414 3.07641 

Jumlah Anggota 

Keluarga 

87 2.00 7.00 3.9655 1.24310 

Partisipasi 87 .00 1.00 .8736 .33427 

Pendapatan BSM 87 20000.00 180000.00 75643.6782 37277.39418 

Valid N (listwise) 87     

Sumber: Lampiran 3(Data diolah), 2020 

 Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif pada Tabel 2 menunjukkan jumlah N 

sebanyak 87. Hal ini berarti terdapat 87 orang anggota Bank Sampah Mandiri (BSM) di 

Desa Punggul, Kecamatan Abiansemal, Kabupaten Badung yang digunakan sebagai 
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sampel penelitian. Nilai minimum tingkat pendidikan adalah 0, dan nilai maksimum 

sebesar 12, yang menunjukkan bahwa tingkat pendidikan responden paling rendah yakni 

0 tahun sukses pendidikan atau dengan kata lain terdapat responden yang tidak sekolah 

atau tidak lulus SD dan tingkat pendidikan paling tinggi adalah pada jenjang SMA. 

Variabel jumlah anggota keluarga menunjukkan paling sedikit adalah 2 orang dan paling 

banyak adalah 7 orang. Selanjutnya variabel partisipasi menunjukkan nilai minimum 0 

yang berarti terdapat responden yang tidak aktif atau sering tidak hadir dalam membawa 

atau menabung sampah ke Bank Sampah selama satu bulan, kemudian nilai maksimum 1 

menunjukkan terdapat responden yang aktif atau sering  hadir dalam membawa atau 

menabung sampah ke Bank Sampah selama satu bulan. Berdasarkan variabel pendapatan 

menunjukkan jumlah pendapatan terendah adalah sebesar Rp 20.000, sedangkan 

pendapatan yang tertinggi adalah sebesar Rp 180.000. 

Hasil Uji Asumsi klasik 

 Sebelum dianalisis dengan teknik regresi, maka model persamaan regresi harus 

melalui uji asumsi klasik. Model regresi yang baik adalah model regresi yang di 

dalamnya tidak terdapat masalah data yang distribusinya normal, masalah 

multikolinearitas, dan masalah heteroskedastisitas. Adapun pengujian asumsi klasik yang 

dilakukan yaitu: uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Adapun 

hasil uji asumsi klasik penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Uji Normalitas Data 

 Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah residual dari model regresi 

yang dibuat berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan 

dengan menguji normalitas residual dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Jika 

probabilitas signifikansi nilai residual lebih besar dari 0,05 maka data tersebut dikatakan 

berdistribusi normal. Demikian pula sebaliknya, jika probabilitas signifikansi residual 

lebih rendah dari 0,05 maka data tersebut dikatakan tidak berdistribusi normal. Adapun 

hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

 

 

 

Hasil Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 87 
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Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .39056695 

Most Extreme Differences Absolute .069 

Positive .050 

Negative -.069 

Kolmogorov-Smirnov Z .644 

Asymp. Sig. (2-tailed) .802 

   

 Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 3 didapat nilai signifikansi sebesar 0,802 

yang lebih besar dari 0,05. Oleh karena nilai signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov lebih 

dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model persamaan regresi tersebut berdistribusi 

normal. 

Uji Multikolinieritas 

 Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam satu model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik adalah tidak 

terjadi korelasi diantara variabel bebas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya korelasi 

antar variabel bebas dapat dilihat dari nilai tolerance dan nilai variance inflation factor 

(VIF). Jika nilai tolerance lebih dari 10% atau VIF Kurang dari 10, maka dapat dikatakan 

model telah bebas dari multikolinearitas. Adapun hasil uji multikolinieritas dapat dilihat 

pada Tabel 4 berikut: 

Tabel 4 Hasil Uji Multikoleniaritas  

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Tingkat pendidikan (X1) 0,884 1,132 Bebas multikol 

Jumlah anggota keluarga (X2) 0,873 1,145 Bebas multikol 

Partisipasi (D3) 0,969 1,032 Bebas multikol 

 Sumber: Lampiran 6 

 Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai tolerance dan VIF dari seluruh 

variable tersebut menunjukkan bahwa nilai tolerance untuk setiap variabel lebih besar 

dari 10% dan nilai VIF lebih kecil dari 10 yang berarti model persamaan regresi bebas 

dari multikolinearitas. 

Uji Heterokedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 

yang dilakukan dengan uji Glejser. Model regresi yang baik adalah yang tidak 

mengandung gejala heteroskedastisitas atau mempunyai varians yang homogen. Jika 

variabel bebas yang diteliti tidak mempunyai pengaruh signifikan atau nilai 

signifikansinya lebih dari 0,05 terhadap nilai absolute residual, berarti model regresi 



E-JURNAL EKONOMI PEMBANGUNAN UNIVERSITAS UDAYANA 

2772 

 

tidak mengandung gejala heteroskedastisitas. Hasil pengujian heteroskedastisitas 

disajikan pada Tabel berikut.  

Tabel 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .489 .115  4.242 .000 

Tingkat pendidikan -.008 .009 -.108 -.946 .347 

Jumlah anggota 

keluarga 

.000 .021 -.001 -.013 .990 

Partisipasi -.113 .075 -.165 -1.509 .135 

 

 Pada Tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Signifikansi dari variabel tingkat 

pendidikan sebesar 0,347, jumlah anggota keluarga sebesar 0,990 dan partisipasi 0,135. 

Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 yang berarti tidak terdapat pengaruh antara variabel 

bebas terhadap absolute residual. Dengan demikian, model yang dibuat tidak 

mengandung gejala heteroskedastisitas. 

 Berdasarkan uraian pada 3,4,5 di atas, menunjukkan bahwa semua uji asumsi klasik 

sudah terpenuhi sehingga hasil analisis regresi layak untuk dibahas lebih lanjut. 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 Setelah semua asumsi klasik terpenuhi, maka selanjutnya memaparkan hasil 

analisis regresi linier berganda. Perhitungan koefisien regresi linier berganda dilakukan 

dengan analisis regresi melalui software SPSS 18.0 for Windows, diperoleh hasil yang 

ditunjukan pada Tabel berikut. 

Tabel 6 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9,558 0,200  47,830 0,000 

Tingkat pendidikan 0,037 0,015 0,217 2,522 0,014 

Jumlah anggota 

keluarga 

0,123 0,037 0,287 3,323 0,001 

Partisipasi 0,819 0,130 0,516 6,284 0,000 
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 Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda seperti yang disajikan pada 

Tabel diatas maka dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 9,558 + 0,037 X1 + 0,123 X2 + 0,819 D3 

 Nilai koefisien regresi masing-masing variabel bebas memiliki nilai signifikansi 

uji t kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa semua variabel bebas memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.  

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui dan mengukur 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen. Peneliti 

menggunakan nilai adjusted R2 pada saat mengevaluasi yang mana model regresi 

terbaik, karena tidak seperti R2, nilai adjusted R2 dapat naik atau turun apabila 

satu variabel independen ditambahkan ke dalam model. Adapun hasil uji koefisien 

determinasi dapat dilihat pada Tabel 4.13 berikut: 

Tabel 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model 

R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

 1 .677a .458 .438 .39756 

Sumber: Lampiran 8 

 Hasil uji pada Tabel diatas memberikan hasil dimana diperoleh besarnya 

adjusted R2 (koefisien determinasi yang telah disesuaikan) adalah sebesar 0,438. 

Ini berarti variasi pendapatan BSM dapat dipengaruhi secara signifikan oleh 

variabel tingkat pendidikan, jumlah anggota keluarga dan partisipasi sebesar 43,8 

persen, sedangkan sisanya sebesar 56,2 persen dijelaskan oleh faktor-faktor lain 

yang tidak dijelaskan dalam model penelitian.  

 

PEMBAHASAN 

1) Nilai a = 0,037 menunjukan bahwa ada pengaruh positif antara tingkat 

pendidikan (X1) terhadap pendapatan (Y) sebesar 0,037 yang artinya jika 

tingkat pendidikan (X1) naik sebesar 1 tahun dengan asumsi variabel lain 

dianggap konstan (0) maka pendapatan (Y) akan naik Rp. 0,037. Hasil uji t 

menyatakan bahwa nilai thitung (2,522) lebih besar dari ttabel (1,662) atau berada 

pada daerah penolakan H0 maka H0 ditolak H1 diterima, berarti tingkat 

pendidikan berpengaruh positif terhadap pendapatan anggota BSM di Desa 
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Punggul 

2) Nilai a = 0,123 menunjukan bahwa ada pengaruh positif antara jumlah anggota 

keluarga (X2) terhadap pendapatan (Y) sebesar 0,123 yang artinya jika jumlah 

anggota keluarga (X2) naik sebesar 1 orang dengan asumsi variabel lain dianggap 

konstan (0) maka pendapatan (Y) akan naik Rp. 0,123. Hasil Hasil uji t 

menyatakan bahwa nilai thitung (3,323) lebih besar dari ttabel (1,662) atau 

berada pada daerah penolakan H0 maka H0 ditolak H1 diterima berarti bahwa 

jumlah anggota keluarga berpengaruh positif signifikan terhadap pendapatan anggota 

BSM di Desa Punggul, dimana semakin banyak jumlah anggota keluarga maka 

pendapatan anggota BSM semakin meningkat.  

3) Nilai a = 0,819 menunjukan bahwa ada pengaruh positif antara partisipasi 

(D3) terhadap pendapatan (Y) sebesar 0,819 yang artinya jika partisipasi (D3) 

naik sebesar 1 satuan dengan asumsi variabel lain dianggap konstan (0) maka 

pendapatan (Y) akan naik Rp. 0,819. Hasil uji t menyatakan bahwa nilai thitung 

(6,284) lebih besar dari ttabel (1,662) atau berada pada daerah penolakan H0 

maka H0 ditolak H1 diterima berarti partisipasi memiliki pengaruh positif 

signifikan serta variabel yang paling dominan dapat dilihat dalah 

Standardized Coefficients Beta  mempengaruhi variabel pendapatan anggota 

BSM di Desa Punggul, dimana semakin tinggi tingkat partisipasi maka 

pendapatan anggota BSM semakin meningkat. Partisipasi dengan kehadiran 

2-4 kali dalam satu bulan lebih tinggi daripada partisipasi anggota dengan 

kehadiran  1. Pengaruh umur terhadap pendapatan nelayan di Kecamatan 

Tejakula Kabupaten Buleleng : Nilai thitung  -0,859 <  ttabel 1,661 dan tingkat 

signifikansi sebesar 0,392 > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. Hal 

tersebut berarti bahwa variabel umur secara parsial berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap pendapatan nelayan di Kecamatan Tejakula 

Kabupaten Buleleng. Nilai β4 sebesar -5173,604  menunjukkan bahwa jika 

umur (X4) bertambah sebesar 1 tahun dan variabel bebas lainnya dianggap 

konstan maka pendapatan nelayan (Y) akan berkurang sebesar Rp 5173,604. 

Variabel umur berpengaruh negative dan tidak signifikan disebabkan semakin 

bertambahnya usia seseorang maka penngalaman melaut akan mengingkat, 

namun pada sampai waktu tertentu atau pada batas umur tertentu pendapatan 

akan menurun seiring berjalannya waktu karena pada usia tua, produktivitas 

seseorang akan berkurang. 
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SIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1) Variabel tingkat pendidikan, jumlah anggota keluarga dan partisipasi 

secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap  pendapatan 

anggota BSM Desa Punggul, Kecamatan Abiansemal, Kabupaten Badung. 

2) Variabel tingkat pendidikan, jumlah anggota keluarga dan partisipasi 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap anggota BSM 

Desa Punggul, Kecamatan Abiansemal, Kabupaten Badung. 

Saran 

 Berdasarkan hasil analisis dan simpulan yang telah dipaparkan, maka dapat 

diajukan saran sebagai berikut: 

1) Berlandaskan hasil uji diketahui bahwa partisipasi memiliki pengaruh yang 

dominan terhadap pendapatan anggota BSM di Desa Punggul, sehingga 

perlu upaya dari Pemerintah Kota dan pemerintah desa dalam meningkatkan 

partisipasi masyarakat agar masyarakat lebih aktif dalam berpartisiapsi, 

salah satunya dengan cara melakukan sosialisasi mengenai program bank 

sampah kepada masyarakat sekitar. Sosialisasi yang dimaksud antara lain, 

cara mengumpulkan sampah, cara memilah, dan cara menabungkan sampah 

ke bank sampah. Selain itu diharapkan pula kepada pemerintah untuk dapat 

meningkatkan keberadaan bank sampah dengan membentuk atau membuka 

bank sampah di setiap desa atau banjar. Selain itu, Masyarakat sebaiknya 

berpartisipasi secara optimal dalam memberikan saran untuk kemajuan 

BSM serta dalam keikutsertaan dalam kegiatan BSM walaupun hasil yang 

didapat tidak seberapa, namun dengan kesabaran, sedikit demi sedikit lama 

kelamaan akan memiliki nilai yang berarti. 

2) Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa pendapatan BSM dapat 

dipengaruhi secara signifikan oleh variabel tingkat pendidikan, jumlah 

anggota keluarga dan partisipasi sebesar 43,8 persen, sedangkan sisanya 

sebesar 56,2 persen dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak dijelaskan 

dalam model penelitian. Oleh karena itu disarankan bagi peneliti selanjutnya 
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untuk menambah variabel lain yang mampu mempengaruhi pendapatan 

BSM seperti variabel gender, usia, sikap, maupun variabel lainnya. 
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